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Abstract 

 

Automotive education as a field of vocational education emphasizes the development of 

psychomotor skills through authentic and industry oriented practical learning. However, practical 

instruction in automotive workshops is often dominated by conventional teacher centered 

approaches, resulting in limited student engagement and suboptimal skill development. This 

study aims to analyze the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on improving the 

psychomotor skills of automotive engineering students in practical learning. A quasi experimental 

method with a pretest–posttest control group design was employed. The research sample 

consisted of two classes of automotive engineering students from the 2025 cohort, selected using 

purposive sampling as the experimental and control groups. Psychomotor skill data were 

collected using a performance-based assessment instrument covering work procedure accuracy, 

tool operation skills, occupational safety, and the quality of practical outcomes. Data analysis 

was conducted using descriptive statistics and an independent t-test with a significance level of 

α = 0.05. The results indicate that students who participated in Problem Based Learning achieved 

higher average psychomotor skill scores than those who received conventional instruction. 

Hypothesis testing confirmed a statistically significant difference between the two groups 

(t_calculated > t_table). These findings demonstrate that Problem-Based Learning is effective in 

enhancing students’ psychomotor skills through contextual problem-solving activities, active 

learning engagement, and meaningful hands-on practice. This study provides empirical evidence 

supporting the implementation of problem-based instructional models in automotive vocational 

education and offers practical implications for improving the quality of practice-based learning 

aligned with industry competency demands. 
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Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Peningkatan 

Kemampuan Psikomotorik Mahasiswa Teknik Otomotif  
 

Abstrak 

 

Pendidikan otomotif sebagai bagian dari pendidikan vokasional menuntut penguasaan 

kemampuan psikomotorik melalui pembelajaran praktik yang autentik dan berorientasi pada 

kebutuhan dunia industri. Namun, pembelajaran praktik di bengkel masih banyak didominasi 

pendekatan konvensional yang berpusat pada dosen, sehingga keterlibatan aktif mahasiswa dan 

pengembangan keterampilan kerja belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan 

kemampuan psikomotorik mahasiswa teknik otomotif pada pembelajaran praktik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan desain pretest–posttest control group. 

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas mahasiswa teknik otomotif angkatan 2025 yang dipilih 

secara purposive, masing-masing sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data 

kemampuan psikomotorik dikumpulkan melalui instrumen penilaian kinerja berbasis praktik 

yang mencakup ketepatan prosedur kerja, keterampilan penggunaan alat, keselamatan kerja, dan 

kualitas hasil praktik. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji t 

independen dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan psikomotorik mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pengujian hipotesis 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (t_hitung > t_tabel). 

Temuan ini membuktikan bahwa Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan psikomotorik mahasiswa melalui pembelajaran yang menekankan pemecahan 

masalah kontekstual, keterlibatan aktif, dan pengalaman praktik yang bermakna. Penelitian ini 

memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan model pembelajaran praktik di pendidikan 

otomotif serta menjadi dasar rekomendasi bagi dosen dan institusi vokasional dalam merancang 

pembelajaran yang selaras dengan tuntutan kompetensi industri. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning; Kem#ampuan Psikomotorik; Pendidikan Vokasional; 

Teknik Otomotif 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasional, khususnya teknik otomotif, memegang andil yang strategis seraya 

meningkatkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi teknis, keterampilan kerja, dan 

kesiapan menghadapi tuntutan dari dunia industri yang terus berkembang (Maksum et al. Berbeda 

dengan pendidikan akademik yang lebih menekankan penguasaan konseptual, pendidikan otomotif 

berorientasi kuat pada pencapaian kemampuan psikomotorik melalui aktivitas praktik, seperti 

pengoperasian peralatan, penerapan prosedur kerja, serta pemecahan masalah teknis di lingkungan 

bengkel(Maksum et al., 2023). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa pembelajaran praktik di 

pendidikan vokasional  saat ini masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang terpusat pada 

dosen, akibatnya keterlibatan aktif mahasiswa dan pengembangan keterampilan kerja yang autentik 

belum optimal(Doni et al., 2023). Kondisi ini berpotensi menimbulkan suatu kesenjangan antara 

kompetensi lulusan dan kebutuhan nyata industri otomotif. Oleh karena itu, dibutuhkan  suatu cara 

belajar yang mampu mengintegrasikan pengalaman praktik, pemecahan masalah kontekstual, dan 

keterlibatan aktif mahasiswa guna meningkatkan kualitas capaian psikomotorik dalam pembelajaran 

otomotif. 

Meskipun pembelajaran praktik merupakan komponen inti dalam pendidikan otomotif, capaian 

kemampuan psikomotorik mahasiswa belum sepenuhnya menunjukkan hasil yang optimal. Proses 
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pembelajaran praktik di bengkel masih cenderung berfokus pada demonstrasi prosedural dan reproduksi 

langkah kerja, sehingga mahasiswa berperan sebagai pelaksana pasif tanpa keterlibatan mendalam 

dalam analisis permasalahan teknis yang kompleks (Doni et al., 2023) ,(Penelitian dan Penerbitan Hasil 

Penelitian Ensiklopedia et al., 2022). Akibatnya, kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengambilan keputusan selama praktik kerja menjadi terbatas. Di sisi 

lain, penggunaan model pembelajaran yang inovatif seperti Problem-Based Learning belum 

dimanfaatkan secara konsisten dalam konteks pembelajaran otomotif, dan bukti empiris mengenai 

efektivitasnya terhadap pengembangan kemampuan psikomotorik masih menunjukkan hasil yang 

beragam (Haryanto et al., 2021)[, (Suyitno et al., 2022). Kondisi ini menimbulkan kebutuhan mendesak 

akan penelitian yang secara sistematis mengkaji pengaruh model pembelajaran berorientasi pada  

sebuah pemecahan masalah terhadap peningkatan kemampuan psikomotorik mahasiswa otomotif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengevaluasi dampak dari penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning terhadap peningkatan kemampuan psikomotorik mahasiswa teknik otomotif 

dalam kegiatan praktik. Secara khusus, penelitian ini berusaha membandingkan pencapaian 

kemampuan psikomotorik antara mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbasis Problem-Based 

Learning dan mereka yang mengikuti pendekatan konvensional. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

penelitian ini dirancang dengan pendekatan kuasi-eksperimen guna memperoleh bukti empiris yang 

objektif mengenai efektivitas Problem-Based Learning dalam konteks pendidikan otomotif (Arviani et 

al., 2023). Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan wawasan ilmiah yang lebih 

mendalam mengenai fungsi model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran praktik, serta menjadi landasan bagi pendidik dan lembaga dalam merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan industri.. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan Problem Based Learning dalam konteks 

pendidikan teknik dan vokasional, namun sebagian besar masih berfokus pada peningkatan hasil belajar 

kognitif, seperti pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah, sementara aspek 

kemampuan psikomotorik relatif kurang mendapat perhatian (Doni et al., 2023), (Penelitian dan 

Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia et al., 2022), (Yusop et al., 2022). Studi-studi yang secara 

eksplisit mengaitkan Problem Based Learning dengan pengembangan kemampuan psikomotorik lebih 

banyak ditemukan pada bidang kesehatan dan sains terapan, dengan konteks pendidikan otomotif yang 

masih terbatas. Selain itu, penelitian yang ada sering kali menggunakan instrumen penilaian yang belum 

sepenuhnya merepresentasikan kinerja praktik secara autentik, sehingga belum mampu 

menggambarkan capaian psikomotorik secara komprehensif (Maksum et al., 2024), (Wagino et al., 

2025),(Rifai et al., n.d.). Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL) merupakan 

sesuatu model yang tepat yang dapat diterapkan dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Hal ini 

karena model pembelajaran ini berpusat pada mahasiswa, karena menghadirkan berbagai masalah yang 

diselesaikan mahasiswa dalam kegiatan sehari-hari (Negeri Alu Kab Polewali Mandar Sulawesi Barat 

et al., 2022). Di sisi metodologis, masih sedikit penelitian yang menerapkan desain kuasi eksperimental 

untuk membandingkan secara langsung efektivitas Problem Based Learning dan pembelajaran 

konvensional dalam praktik otomotif. Keterbatasan-keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah 

penelitian yang signifikan dan menegaskan perlunya studi empiris yang lebih terfokus, sistematis, dan 

kontekstual dalam mengkaji Dampak Problem Based Learning terhadap kemampuan psikomotorik 

mahasiswa  teknik otomotif. 

Sumbangan baru dengan mengerjakan penelitian empiris mengenai dampak Problem-Based Learning 

terhadap peningkatan keterampilan psikomotor mahasiswa otomotif dalam situasi pembelajaran praktik 

yang nyata. (Rifai et al., n.d.). Fokus Penelitian ini terletak terhadap kemampuan psikomotorik sebagai 

capaian utama pendidikan otomotif, serta penerapan Problem Based Learning yang dirancang berbasis 

permasalahan teknis nyata yang merepresentasikan kebutuhan dunia industri (Sudarsono & Pratama, 

2025). Selain itu, pendekatan ang digunakan dalam penelitian ialah kuasi eksperimental dengan 

penilaian kinerja berbasis praktik untuk mendapatkan gambaran yang lebih objektif dan komprehensif 

tentang efektivitas pembelajaran. Secara teoretis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah ilmu dan pengetahuan di bidang pendidikan teknik dan vokasional dengan memberikan bukti 

empiris yang lebih kuat mengenai peran pembelajaran berbasis masalah dalam pengembangan 

keterampilan kerja. Secara praktis, hasil dari penelitian ini berimplikasi penting bagi dosen, institusi 
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pendidikan vokasional, dan pengembangan kurikulum dalam mendesain suatu strategi pembelajaran 

yang lebih relevan dan responsif terhadap tuntutan kompetensi industri otomotif. 

 

II. METODE PENELITIAN 

1. Desain penelitian 

 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pola pretest–

posttest control group design. Desain kuasi eksperimental adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk mengevaluasi hubungan secara kausalitas menggunakan data observasional, dalam skenario 

di mana desain eksperimental sejati, seperti uji coba terkontrol secara acak, tidak memungkinkan. 
Desain ini melibatkan kelompok kontrol, tetapi tidak sepenuhnya mampu mengendalikan variabel 

eksternal yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. (Djonomiarjo Guru SMK Negeri & Kab 

Pohuwato, n.d.). Desain ini biasanya memanfaatkan eksperimen alami atau variasi kondisi yang ada, 

seperti perbedaan kebijakan di berbagai wilayah atau waktu, untuk menyimpulkan efek sebab-akibat 

(Rutkowski et al., 2024). Kunci implementasinya adalah mengidentifikasi skenario kontrafaktual 

yang kredibel. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mendekati kondisi eksperimen terkontrol 

dengan mengasumsikan bahwa hasil yang diamati akan sama tanpa adanya perlakuan atau 

intervensi, dengan mengendalikan variabel pengganggu potensial. 

 

2. Populasi dan sampel 

 

Seluruh mahasiswa angkatan 2025 program Teknik Otomotif merupakan populasi dalam penelitian 

ini.. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas mahasiswa Teknik Otomotif yang memiliki karakteristik 

akademik relatif setara berdasarkan hasil studi awal. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan kesetaraan kurikulum, beban mata kuliah 

praktik, serta ketersediaan fasilitas pembelajaran. Tujuan dari purposive sampling ini yang biasanya 

digunakan dalam penelitian kualitatif untuk identifikasi dan seleksi sampel yang kaya pengetahuan 

guna mengevaluasi sumber daya yang terbatas secara efektif (Yildiz & Esmer, 2021). Satu kelas 

ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis Problem-Based 

Learning, sedangkan satu kelas lainnya berperan sebagai kelompok kontrol yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan konvensional. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang penelitian dikumpulkan dengan menggunakan alat penilaian berbasis kinerja yang 

mengukur keterampilan psikomotorik yang disusun dalam bentuk rubrik penilaian praktik. 

Instrumen ini mencakup aspek ketepatan prosedur kerja, keterampilan penggunaan alat, keselamatan 

kerja, dan kualitas hasil praktik. Selain itu, dokumentasi kegiatan pembelajaran digunakan sebagai 

data pendukung untuk memastikan keterlaksanaan sintaks pembelajaran sesuai dengan rancangan 

penelitian. 

 

4. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data yang dilakukan secara kuantitatif. Data posttest kemampuan psikomotorik dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran nilai rata-rata, standar deviasi dan 

pengujian hipotesis. Untuk menguji perbedaan peningkatan kemampuan psikomotorik antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, digunakan uji statistik inferensial yang sesuai, seperti 

uji t independen atau uji nonparametrik alternatif apabila asumsi statistik tidak terpenuhi. Tingkat 

signifikansi ditetapkan pada α = 0,05 untuk menentukan kebermaknaan hasil penelitian. 
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III. HASIL PENELITIAN 

1. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa 15 mahasiswa dalam kelompok eksperimen memiliki nilai ujian tertinggi yaitu 

88 dan nilai ujian terendah yaitu 70. Tabel di bawah ini menampilkan gambaran seberapa baik 

kinerja mahasiswa di kelas eksperimen.: 

 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

No Kelas Interval Frekuensi Persentase 

1 70 - 73 2 13.33 % 

2 74 - 77 2 13.33 % 

3 78 - 81 3 20.20 % 

4 82 - 85 7 46.67 % 

5 86 - 89 1 6.67 % 

Jumlah 15 100 % 

 

Seperti pada tabel 1 di atas, interval kelas dengan frekuensi absolut tertinggi adalah rentang 82–

85, dengan frekuensi 7 (46,67%). Di sisi lain, hasil pembelajaran dengan frekuensi terendah dari kelas 

eksperimen berada pada interval kelas 86-89, dengan frekuensi 1 (6,67%). Gambar berikut 

mengilustrasikan hal ini dengan lebih jelas.: 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 

Hasil dari pembelajaran mahasiswa dengan pembelajaran model Problem-Base Learning   pada kelas 

eksperimen didapatkan jumlah nilai 1206 dengan nilai rata-rata adalah 80,4 dan  sedangkan standar 

deviasi adalah 5,16. 

 

2. Data Hasil Belajar  Kelas Kontrol 

 

Metode pembelajaran berbasis masalah digunakan dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran, 

dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 14 mahasiswa dalam kelompok kontrol mencapai skor 

tertinggi 84 dan skor terendah 64 dalam hal hasil belajar. Tabel di bawah ini menampilkan data hasil 

belajar mahasiswa dalam kelompok kontrol.: 
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Tabel 2. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

No Kelas Interval Frekuensi Persentase 

1 64 - 67 1 7.14 % 

2 68 - 71 3 21.43 % 

3 72 - 75 2 14.28% 

4 76 - 79 5 35.71 % 

5 80 - 84 3 21.43 % 

Jumlah 14 100 % 

 

Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa interval kelas dengan frekuensi absolut tertinggi adalah 

rentang 76–79, yang memiliki frekuensi 5 (35,71%). Sebaliknya, frekuensi hasil belajar terendah di 

kelas kontrol berada dalam interval 64-67, dengan frekuensi 1 (7,14 persen). Lihat gambar di bawah 

berikut ini  supaya dapat penjelasan lebih rinci : 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Mahasiswa yang belajar menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah di kelas eksperimen 

memperoleh skor total 1048, dengan rata-rata 74,8 dan simpangan baku 5,8. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

 

Menguji hipotesis menggunakan uji T, yang menentukan apakah nilai dari kedua kelompok berbeda 

secara signifikan.. Jika hasil perhitungan thitung > ttabel berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok. Hasil pengujian diperoleh T hitung yaitu 2,573. Sementara T tabel dengan 

taraf signifikan α 0,05  yaitu  2,045   dengan demikian hasil  T hitung > T table  yaitu 2,573 >  2,045 

, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  signifikan antara pembelajaran 

dengan Problem-Base Learning  dibandingkan pembelajaran konvensional pada mahasiswa teknik 

otomotif. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis dari data yang diperoleh, bahwa dari hasil mahasiswa dengan 

Problem-Base Learning  mempunyai perbedaan yang signifikan dengan hasil belajar mahasiswa seacra 

konvensional. Deskripsi data dan analisis data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh 

mahasiswa yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada nilai rata-rata 

mahasiswa yang menggunakan metode konvensional, dengan demikian pembelajaran dengan tersebut  

kepada mahasiswa dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Angka rata-rata yang diperoleh 

mahasiswa dengan pembelajaran pemberian Problem-Base Learning  lebih tinggi dari kelas dengan 

pembelajaran konvensional. Dalam kegiatan pembelajaran  tersebut mahasiswa termotivasi dan 

bersemangat serta aktif  karena suasana belajar yang menyenangkan dan terpacu untuk menyelesaikan 
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problem yang diberikan. Studi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah tidak hanya 

membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik, tetapi juga membantu mereka menerapkan ilmu 

pengetahuan mereka dalam situasi kehidupan nyata. Namun, ada beberapa tantangan dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah, seperti perlunya persiapan yang matang dalam hal waktu, 

sumber daya, dan dukungan dosen, untuk memastikan hasil pembelajaran yang optimal(Kholiq et al., 

2024). Pendekatan pembelajaran PBL (Problem Based Learning) digunakan dalam lingkungan belajar 

mahasiswa sebagai cara untuk membantu mereka mempelajari suatu konsep dan membangun 

pemahaman mereka sendiri tentang topik yang diajarkan. Model ini memotivasi mahasiswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan menyediakan sistem kerja sama (diskusi 

kelompok) dan sebuah studi kasus, yang membuat mereka tertarik pada seluruh pengalaman belajar 

(Hartatik SMK Negeri, 2022) . 

Peningkatan hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh pendekatan pengajaran saja, tetapi juga 

dipengaruhi oleh dorongan motivasi dari mental mahasiswa. Hasil dari sebuah penelitan menemukan 

perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan mahasiswa yang diajarkan dengan metode konvensional(Pradana Putra SMK 

Negeri & Yogyakarta, 2020). Kekuatan mental berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita. 

Metode pembelajaran yang sesuai akan  meningkatkan keaktifan dan motivasi mahasiswa dalam proses 

pembelajaran,  dengan adanya keiinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan 

mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. Peningkatan hasil belajar kognitif, keterampilan 

mahasiswa, dan partisipasi mereka dapat dicapai secara lebih efektif dengan menerapkan model PBL 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, terutama dalam kompetensi strategi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Marpaung, 2021). 

 

Sementara kelas dengan metode konvensional, dalam pembelajaran mahasiswa lebih cenderung pasif 

dan hanya di dominasi oleh dosen sehingga di dalam kelas dosen menjadi dominan. Mahasiswa  yang 

selama ini dibelajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional memang sering merasa jenuh 

belajar seperti yang disampaikan(Tyas Aria Kurniasari et al., n.d.). Pembelajaran yang monoton 

membuat mahasiswa tidak aktif dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata yang 

diperoleh mahasiswa lebih rendah dibandingkan dengan kelas dengan metode Problem-Base Learning 

. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan mencapai hasil yang lebih dari pada kelas yang 

belajar dengan pembelajaran kovesional, dimana dalam proses pembelajaran kurang stimulus dalam 

belajar. Hal ini akan menimbulkan kebosanan pada mahasiswa untuk belajar, bahwa rendahnya hasil 

belajar yang diperoleh seperti realitas yang ada di kelas kontrol, sesuai dengan hal tersebut salah satu 

penggunaan pembelajaran dengan Problem-Base Learning  adalah yang dapat meningkatkan hasil 

belajar. Setelah melakukan uji hipotesis didapatkan bahwa nilai t hitung > t tabel. Hal ini bisat 

diterjemahkan  hipotesis diterima yang menyatakan bahwa dengan metode  Problem-Base learning 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa . 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pengujian hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

psikomotorik mahasiswa dapat ditingkatkan dengan Model pembelajaran Problem-Base Learning  pada 

mata kuliah pratikum dimana terlihat dari perbedaan hasil belajar yang diperoleh setelah diberikan 

perlakuan. 
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